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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio keuangan terhadap 
Return Saham, dimana variabel independen yaitu Current Ratio (X1), Debt to 
Equity Ratio (X2), Return On Asset (X3), Price to Book Value (X4) dan Price 
Earning Ratio (X5) mempengaruhi Return Saham (Y) sebagai variabel 
dependennya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverages di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009-2013. Sampel diambil sebanyak 80   
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi dari data publikasi Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) di BEJ fakultas ekonomi dan bisnis. Kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis 
lainnya meliputi Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis melalui Uji F dan Uji t, serta 
analisis Koefisien Determinasi (R²).  

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR (X1)  dan DER 
(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham, 
sedangkan ROA  (X3), PBV  (X4), PER  (X5) secara parsial berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Namun hasil analisis uji F 
menunjukkan bahwa CR (X1), DER (X2), ROA (X3), PBV (X4), dan PER (X5) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return Saham (Y) pada 
Perusahaan Food and Beverages di BEI. Selain itu CR (X1), DER (X2), ROA 
(X3), PBV (X4), dan PER (X5) dapat menjelaskan Return Saham pada Perusahaan 
Food and Beverages di BEI. sebesar 14,4%, sedangkan sisanya sebesar 85,6% 
dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

 
Kata kunci : Return Saham, Rasio Keuangan, Perusahaan Food and Beverages. 

 

 

  



PENDAHULUAN 

Tujuan utama perusahaan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Keuntungan perusahaan 

tercermin dalam laba bersih pada laporan keuangan (Susilawati, 2014). Laporan 

keuangan pada perusahaan merupakan sebuah informasi yang penting dalam 

mengukur tingkat kinerja keuangan perusahaan untuk melakukan investasi. 

Keuangan yang biasanya disajikan dalam manajemen perusahaan yang lazim 

digunakan dalam memprediksi saham meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal dan laporan arus kas. Hal ini tidak relevan jika tidak 

menggunakan analisis rasio keuangan yang biasanya menjadi alat ukur 

perusahaan. Dengan analisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi. 

Thrisye dan Simu (2013), mengemukakan Investasi merupakan komitmen 

untuk menempatkan sejumlah dana pada satu atau beberapa instrumen dengan 

harapan untuk mendapatkan keuntungan pada masa yang akan datang. Membahas 

investasi sama halnya dengan membahas risiko, mengingat kedua hal ini tidak 

dapat dipisahkan. Investasi didalam saham perusahaan publik tergolong investasi 

yang memiliki risiko tinggi. Namun demikian, saham dapat dianggar sebagai 

salah satu instrumen yang paling diminati investor, karena menawarkan  return 

(pengembalian) yang tinggi seiring dengan pengembalian risiko dari saham 

tersebut. 

Investor perlu memiliki tolok ukur agar dapat mengetahui apakah jika ia 

melakukan investasi pada suatu perusahaan ia akan mendapatkan gain 

(keuntungan) apabila sahamnya dijual. Investor dapat menggunakan tingkat imbal 

hasil sebagai tolok ukur untuk melihat ekspektasi hasil suatu saham. Adnan 

Gharaebeh (2014), menjelaskan dalam penelitianya menunjukkan tidak ada 

hubungan antara berbagai variabel yang telah diperiksa dan tidak akan 

mempengarugi keputusan investasi, namun keputusan investasi dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti ukuran perusahaan, atau dividen , ROE, EPS dan lainya. 

Dari pengujian-pengujian yang telah dilakukan oleh berbagai peneliti 

terdahulu masih terjadi perbedaan penelitian. Karena tidak semua hasil penelitian 



mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

Penelitian ini akan menguji ulang serta mencari bukti empiris atas pengaruh 

analisa Rasio Keuangan terhadap Return Saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. 

Berdasarkan keterangan dan informasi di atas  yang telah diuraikan dan 

berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN FOOD AND 

BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

TAHUN 2009-2013”. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverages di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009-2013. Sampel diambil sebanyak 80   

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi dari data publikasi Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) di BEJ fakultas ekonomi dan bisnis. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis 

lainnya meliputi Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis melalui Uji F dan Uji t, serta 

analisis Koefisien Determinasi (R²). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Koefisien Regresi Parsial (uji t) 

Tabel Hasil uji t 
 

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
CR 
DER 
ROA 
PBV 
PER 

2,752 
2,037 
1,124 
0,565 
0,139 

2,014 
 

0,008 
0,048 
0,267 
0,575 
0,890 

H0 ditolak 
H0 ditolak 

H0 diterima 
H0 diterima 
H0 diterima 

Sumber: Data sekunder diolah, 2015 
  



a. Uji pengaruh variabel CR terhadap Return Saham 

Variabel CR diketahui nilai thitung (2,752) lebih besar daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 < α = 0,05. Oleh karena itu, H  

ditolak, artinya CR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 

Saham. 

b. Uji pengaruh variabel DER terhadap Return Saham 

Variabel DER diketahui nilai thitung (2,037) lebih besar daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,048 < α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

ditolak, artinya DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 

Saham. 

c. Uji pengaruh variabel ROA terhadap Return Saham 

Variabel ROA diketahui nilai thitung (1,124) lebih kecil daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,267 > α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

diterima, artinya koefisien regresi signifikan atau variabel ROA tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham. 

d. Uji pengaruh variabel PBV terhadap Return Saham 

Variabel PBV diketahui nilai thitung (0,565) lebih kecil daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,575 > α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

diterima, artinya PBV tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return Saham. 

e. Uji pengaruh variabel PER terhadap Return Saham 

Variabel PER diketahui nilai thitung (0,139) lebih kecil daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,890 > α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

diterima, artinya PER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Return Saham. 

 

Uji Koefisien Regresi Simultan (uji F) 

Fhitung> Ftabel (2,682 > 2,422), maka Ho ditolak, Berarti variabel Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Price to Book 

Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER)  secara bersama-sama mempunyai 



pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham. Sehingga model yang  

digunakan adalah fit. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,144. Hal ini 

berarti bahwa 14,4% variabel Return Saham dapat dijelaskan oleh variabel 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Price 

to Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER) sedangkan sisanya yaitu 

85,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 

 

Pembahasan 

Variabel CR diketahui nilai thitung (2,752) lebih besar daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 < α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

ditolak, artinya CR mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Return saham.  

Variabel DER diketahui nilai thitung (2,037) lebih besar daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,048 < α = 0,05. Oleh karena itu, 

Ho ditolak, artinya DER mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Return Saham.  

Variabel ROA diketahui nilai thitung (1,124) lebih kecil daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,267 > α = 0,05. Oleh karena itu, 

Ho diterima, artinya ROA  mempunyai pengaruh positif tetapi tidak  signifikan 

terhadap Return Saham.  

Variabel PBV diketahui nilai  thitung (0,565) lebih kecil daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,575 < α = 0,05. Oleh karena itu, 

Ho diterima, artinya PBV mempunyai pengaruh positif tetapi tidak  signifikan 

terhadap Return Saham.  

Variabel PER diketahui nilai thitung (0,139) lebih kecil daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,890 < α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 



diterima, artinya PER mempunyai pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Return saham.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil analisis uji t diketahui : 

a. Variabel CR diketahui nilai thitung (2,752) lebih besar daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 < α = 0,05 maka CR 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return Saham, 

sehingga pengujian hipotesis pertama (H  terbukti. 

b. Variabel DER diketahui nilai thitung (2,037) lebih besar daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,048 < α = 0,05, maka 

DER mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return 

Saham. Oleh karena itu pengujian hipotesis kedua (H  tidak terbukti.  

c. Variabel ROA diketahui nilai thitung (1,124) lebih kecil daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,267 > α = 0,05, ROA 

berpengaruh positif namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Return Saham. Oleh karena itu pengujian hipotesis ketiga (H  

tidak terbukti. 

d. Variabel PBV diketahui nilai thitung (0,565) lebih kecil daripada ttabel 

(2,014) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,575> α = 0,05, maka 

PBV  berpengaruh positif namun tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Return Saham. Oleh karena itu pengujian hipotesis 

keempat (H  tidak terbukti. 

e. Variabel PER diketahui nilai thitung (0,139) lebih kecil daripada ttabel (2,014) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,890> α = 0,05,  PER 

berpengaruh positif namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Return Saham. Oleh karena itu pengujian hipotesis kelima (H  

tidak terbukti. 



2. Hasil analisis uji F diperoleh Fhitung> Ftabel (2,682 > 2,422), maka Ho ditolak, 

Berarti variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On 

Asset (ROA), Price to Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER) 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 

Saham, sehingga model yang  digunakan adalah fit. 

3. Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,144. Hal 

ini berarti bahwa 14,4%  variabel Return Saham dapat dijelaskan oleh variabel 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), 

Price to Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER) sedangkan sisanya 

yaitu 85,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Saran 

1. Bagi investor sebaiknya mempertimbangkan CR, DER, ROA, PER  dan PBV 

dalam melakukan investasi pada suatu perusahaan. Karena kelima variabel 

tersebut akan mempengaruhi Return Saham. 

2.  Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah variabel independen 

yang diteliti dalam mempengaruhi Return Saham. Antara lain yaitu  Total 

Asset TurnOver (TATO), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS) 

dan Quick Ratio atau menambah sampel penelitian untuk membuktikan 

kembali hipótesis dalam penelitian ini. 
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